MOTIO

Al-qur'an adalah sumber ilmu pengetahuan

“Allah akan meninggiRan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan allah maha mengetahui

apa yang Ramu Rerjakan.” (Al-mujadillah: 11)

“Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya, usaha, dan do’a, Rarena

seseorang tidak akan berubah dengan sendirinya tanpa usaha dan do’a.

(Penulis)
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PERSEMBAHAN

Yang utama dari seqalanya... Allah SWT,

Yang telah memberikanku Kesehatan, keRuatan, ilmu pengetahuan, serta cinta
dan Rasih sayang yang tak terhingga. Atas kemurahan, Remudahan, Relancaran
dan Resuksesan — yang telah engRau berikan. Sholawat dan salam selalu

terlimpahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW.

KupersembahRan Rarya sederhana ini untuk orang yang terkasifi dan tersayang

Redua orang tuaku

Ayahdan MamaTercinta...yang telah memberikan Rasih sayang, dukungan,
cinta Rasih yang tak, terhingga. Selalu memberiku motivasi, selalu menyirami

Rasih sayang, selalu mendo’aRanku, selalu menasehatiku untuk menjadi lebih

baik,

Terima Kasih Ayah. .. Terima kasih Mama. ..
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PENERIMAAN DIRI SEORANG AYAH YANG MEMILIKI ANAK
AUTISME

Yulia Nanda Safitri
12.860.0145

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerimaan diri seorang ayah yang
memiliki anak autisme. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Karakteristik responden penelitian adalah orang tua yang memiliki anak yang
didiagnosis menyandang autisme, khususnya seorang ayah yang memiliki anak
laki-laki yang autisme. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 2 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi. Awal
terjadinya autisme pada kedua anak responden disebabkan karena anak tidak
dapat berkomunikasi seperti anak normal seusianya pada umumnya terjadi pada
anak responden 1 dan 2, penyebab terjadinya autisme pada anak responden 1
karena anak tidak mampu bersosialisasi dan komunikasi seperti anak-anak
lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden 1 berada pada tahap
friendship, responden 1 sudah mampu merangkul anaknya, memperhatikan
anaknya, menerima setiap keterbatasan, kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
anaknya dan tidak menyalahkan siapapun atas kondisi yang dihadapinya, dapat
menerima sepenuhnya kondisi anak mereka yang didiagnosis menyandang
autisme. Responden 2 berada pada tahap allowing, responden 2 mau tidak mau
harus menerima kondisi anaknya yang berbeda dengan anak lainnya. Responden 2
belum dapat menerima anaknya yang didiagnosis menyandang autisme
sepenuhnya. Kedua responden memiliki harapan dan cita-cita yang tinggi kepada
anaknya dengan harapan anak mereka dapat menjadi anak yang lebih baik
layaknya anak normal seusianya dan diterima dikhalayak umum dengan segala
keterbatasan, kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Kedua responden
cukup berperan serta dalam mencarikan sekolah, terapis untuk anak (klinik autis),
sering menanyakan tentang bagaimana perkembangan anak kepada guru dan
terapis, memperkaya pengetahuan dan mendampingi anak saat sekolah,
melakukan terapi di klinik maupun di rumah.

Kata kunci: Penerimaan diri, Ayah, Anak autisme
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